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PROGRAM MAKMUR PUPUK INDONESIA
Menteri BUMN Erick Thohir (tengah) didampingi Dirut PT Pupuk Sriwidjaja Palembang Tri Wahyudi Saleh (kiri) dan Dirut 
PT Rajawali Nusantara Indonesia (RNI) Arief Prasetyo Adi (kanan) meninjau penanaman jagung program Makmur di Desa 
Muara Putih, Lampung, Sabtu (16/10). Erick Thohir mengatakan program Mari Kita Majukan Usaha Rakyat (Makmur) 
memberikan banyak manfaat serta kemudahan bagi para petani tanah air dan BUMN fokus pada 40 ribu hektare untuk 
28 ribu petani.

IDN/ANTARA 

lain minyak cengkeh, sereh 
wangi, nilam, pala, akar wangi, 
dan kayu putih. “Selain itu, 
produk olahan minyak atsiri 
juga dipergunakan untuk ba-
han baku industri jamu dan 
fitofarmaka, seperti minyak 
jahe dan minyak adas. Seluruh 
jenis produk turunan minyak 
atsiri dipercaya mempunyai 
khasiat positif  untuk kes-
ehatan,” paparnya.

Putu menyampaikan bah-
wa pihaknya telah mengiden-
tifi kasi potensi nilai ekonomi 
yang besar dari sektor IHMA. 
Di sektor hilir, terdapat pe-
main besar global yang telah 
mengoperasikan pabrik olahan 
minyak atsiri. Di sektor hulu 
atau perkebunan, terdapat 
ratusan ribu petani atsiri yang 
menjadi pemasok bahan baku 
industri.

“Dengan demikian, rantai 
nilai hulu-hilir di sektor IHMA 
menjadi terintegrasi. Melalui 
rantai nilai hulu-hilir yang 
terintegrasi ini, akan tercipta 
nilai ekonomi yang harmo-
nis, termasuk berperan dalam 
membangkitan ekonomi rakyat 
di pedesaan melalui program 
kemitraan industri,” tuturnya.

Vice President of  Research 
& Development Division PT 
Indesso Aroma Leo Seno 
Broto menyampaikan, perusa-
haan yang berdiri sejak tahun 
1968 sebagai pabrik distilasi 
minyak cengkeh sederhana ini 
telah menjadi pemimpin pasar 
di Asia Tenggara dalam in-
dustri Flavor & Fragrance 
(F&F) serta Food and Wellness 
Solutions.

“Saat ini, kami adalah pe-
mimpin pasar global untuk 

produk turunan minyak 
cengkeh, yang menguasai 
market share 60%. Selain 
itu, kami telah melayani 
lebih dari 2.000 pelanggan 
di Indonesia dan ekspor 
ke lebih dari 50 negara”, 
ungkapnya.

PT Indesso Aroma 
te lah menjadi  pemain 
ekspor produk industri 
hilir minyak atsiri berkelas 
dunia melalui cabang inter-
nasional yang beroperasi 
di Malaysia, Singapura dan 
Tanzania (Afrika). Produ-
sen hilir minyak atsiri ini 
mempunyai tiga pabrik 
pengolahan, yaitu di Pur-
wokerto (fi rst processing) 
serta di Cileungsi-Bogor 
dan Ungaran-Jawa Tengah 
(Second and further pro-
cessing). ● dro

Ada Potensi Untung Besar di Minyak Atsiri, 
Kemenperin Optimalkan Hilirisasi
Putu Juli Ardika menyampaikan, 
 Kemenperin telah mengidentifi kasi 
 potensi nilai ekonomi yang besar dari 
sektor IHMA. Di sektor hilir,  terdapat 
pemain besar global yang telah 
 mengoperasikan pabrik olahan minyak 
atsiri. Di sektor hulu atau perkebunan, 
terdapat ratusan ribu petani atsiri yang 
menjadi pemasok bahan baku industri.

JAKARTA (IM) - Ke-
menterian Perindustrian (Ke-
menperin) terus mendorong 
pengembangan sektor industri 
hilir minyak atsiri (IHMA) 
agar bisa lebih berdaya sa-
ing. Apalagi, Indonesia punya 
potensi ketersediaan bahan 
baku yang beragam, bahkan 
menjadi rumah bagi sekitar 
40 jenis tanaman atsiri dari 99 
jenis tanaman atsiri di dunia. 
Hal ini merupakan potensi 
bagi peningkatan nilai tambah 
ekonomi melalui industri pen-
golahan dalam negeri.

“Indonesia sebagai negara 
iklim tropis memiliki keanek-
aragaman hayati yang tinggi, 
sehingga bisa menjadi episen-
trum untuk pengembangan 
sektor IHMA. Masih ada 

peluang besar untuk memper-
luas usaha atau meningkatkan 
investasinya dalam rangka 
membuka banyak kesempatan 
lapangan kerja,” kata Plt. Di-
rektur Jenderal Industri Agro 
Kemenperin, Putu Juli Ardika 
saat melakukan kunjungan 
kerja di PT Indesso Aroma, 
Cileungsi, Bogor, seperti di-
lansir di laman Kemenperin, 
Minggu (17/10).

Ia menjelaskan, minyak at-
siri telah digunakan sebagai ba-
han baku industri untuk bahan 
perasa (essence), perisa (fl avor) 
dan wewangian (fragrance).  
Total produksi minyak at-
siri utama Indonesia mencapai 
8.500 ton pada tahun 2020.

Beberapa jenis minyak 
atsiri tropis Indonesia antara 

JAKARTA (IM) - Pjs. 
Corporate Secretary PT Per-
tamina Patra Niaga SH C&T, 
Irto Ginting menyebut,  kon-
sumsi Bahan Bakar Minyak 
(BBM) PT Pertamina (Persero) 
secara nasional di kuartal III 
2021 meningkat 6% diband-
ingkan periode yang sama 
tahun lalu. Kenaikan ini terjadi 
seiring dengan meningkatnya 
aktivitas masyarakat setelah 
pemerintah menurunkan level 
PPKM.

Irto Ginting mengung-
kapkan peningkatan konsumsi 
BBM sektor retail dan industri 
Pertamina yang tercatat se-
cara nasional pada Q3 tahun 
2021mencapai 34 juta kilo 
liter (KL).

Jika dibandingkan periode 
awal PPKM, saat ini demand 
BBM retail meningkat 8% se-
dangkan industri pertambangan 
meningkat 35%, industri perke-
bunan 26%, sektor migas 21% 
dan industri lainnya mencapai 
17%. Untuk BBM gasoline 
(bensin), ada peningkatan sekitar 
4%, dan untuk gasoil (diesel), 
bahkan mencapai 10%.

“Bahkan untuk solar sub-
sidi konsumsi harian sejak 
September mengalami pening-
katan 15% dibandingkan rerata 
harian di periode Januari sam-
pai Agustus 2021. Kenaikan 
signifi kan terjadi di beberapa 
wilayah seperti Sumatera Barat 
dan Sumatera Utara serta Riau. 
Pertamina berkomitmen untuk 
memenuhinya dan paralel kami 
berkoordinasi dengan BPH 
Migas untuk penambahan 
kuota Solar subsidi,” kata Irto 
dalam keterangan tertulis, 
Minggu (17/10).

Ia mengatakan, perseroan 
memastikan stok maupun 
proses penyaluran (supply 
chain) aman berjalan dengan 
baik, bahkan telah dilakukan 
penambahan penyaluran Solar 
subsidi di beberapa wilayah 
yang mengalami peningkatan 
konsumsi secara signifikan 

seperti Sumatera Barat sebesar 
10%, Riau 15%, dan Sumatera 
Utara 3.5%.

Selain penambahan peny-
aluran, Pertamina juga memas-
tikan kecukupan dan distribusi 
Solar subsidi, mengoptimalkan 
produksi kilang, serta melaku-
kan monitoring penyaluran 
agar tepat sasaran antara lain 
dengan sistem digitalisasi dan 
pemantauan secara real time 
melalui Pertamina Integrated 
Command Centre (PICC).

“Saat ini Pertamina Patra 
Niaga terus melakukan peng-
hitungan proyeksi kebutuhan 
Solar Subsidi dan memasti-
kan suplai yang kami lakukan 
dapat memenuhi peningkatan 
demand yang terjadi. Adapun 
untuk stok dan penyaluran 
BBM non subsidi seperti Dex-
lite, Pertamina Dex, Pertamax, 
dan Pertalite, Pertamina pasti-
kan dalam kondisi aman, ma-
syarakat tidak perlu khawatir,” 
jelas Irto.

Selain berkoordinasi den-
gan pihak terkait, Irto men-
gatakan perseroan berkomit-
men untuk menyalurkan Solar 
Subsidi dengan tepat sasa-
ran sesuai dengan Peraturan 
Presiden (Perpres) 191/2014. 
Menurutnya, jika lembaga 
penyalur atau SPBU terindi-
kasi dan terbukti terjadi peny-
elewengan Pertamina tidak se-
gan memberikan sanksi tegas.

“Hingga Oktober, ter-
dapat 91 SPBU yang tersebar 
di seluruh Indonesia yang 
telah diberikan sanksi berupa 
penghentian suplai atau penu-
tupan sementara, maupun 
sanksi seperti penggantian 
selisih harga jual Solar Subsidi 
akibat melakukan penyaluran 
yang tidak sesuai dengan regu-
lasi yang berlaku. Penyelewen-
gan yang dilakukan misalkan 
adalah transaksi yang tidak 
wajar, pengisian jerigen tanpa 
surat rekomendasi, dan pengi-
sian ke kendaraan modifi kasi,” 
kata Irto. ● hen

Konsumsi BBM Pertamina Naik 6%

JAKARTA (IM) - Harga 
batu bara dunia disebutkan mel-
onjak sekitar 276% dalam seta-
hun terakhir. Pemicunya adalah 
krisis energi. Hitung-hitungannya 
dengan mengacu pasar derivatif, 
harga acuan ICE Newscastle 
untuk kontrak Oktober 2021 
pada penutupan pekan lalu Jumat 
(15/10) menembus USD240/
ton terkoreksi (-2,04%), tetapi 
masih menguat dalam sepekan 
(0,59%) dan masih berada di 
area puncaknya atau meroket 
276,77% sejak 15 Oktober tahun 
kemarin.

Sementara untuk harga kon-
trak November 2021, tercatat 
sebesar USD241,35/ton, ter-
tekan (-4,89%), tetapi masih 
menguat sepekan (6,91%), dan 
melambung 277,40%, efektif  
sejak 15 Oktober 2020. Kuatnya 
harga batu dunia turut mengerek 
harga dalam negeri. Harga batu 
bara acuan (HBA) menurut Ke-
menterian Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM) untuk 
periode Oktober 2021 mencapai 
USD161,63/ton, naik tajam dari 
HBA Oktober 2020 yang saat itu 
masih sebesar USD51/ton.

Seperti diketahui, kenaikan 
harga batu bara dipengaruhi 
oleh permintaan global, terutama  
RRT yang saat ini tengah dilanda 
krisis energi. “Kenaikan HBA 
bulan Oktober 2021 disebabkan 
oleh permintaan yang terus me-
ningkat di  RRT di mana saat ini 
kebutuhan batu bara meningkat 
untuk keperluan pembangkit 
listrik yang melampaui kapasitas 

pasokan batu bara domestik. 
Selain itu juga meningkatnya 
permintaan batu bara dari Korea 
Selatan dan kawasan Eropa seir-
ing dengan tingginya harga gas 
alam,” kata Kepala Biro Komu-
nikasi Layanan Informasi Publik 
dan Kerja Sama Kementerian 
ESDM, Agung Pribadi baru-
baru ini.

Sebagai informasi, HBA 
adalah harga yang diperoleh dari 
rata-rata Indonesia Coal Index 
(ICI), Newcastle Export Index 
(NEX), Globalcoal Newcastle 
Index (GCNC), dan Platt’s 5900 
pada bulan sebelumnya, dengan 
kualitas yang disetarakan pada 
kalori 6322 kcal/kg GAR, Total 
Moisture 8%, Total Sulphur 
0,8%, dan Ash 15%.

Terdapat dua faktor turunan 
yang memengaruhi pergerakan 
HBA yaitu, supply dan demand. 
Pada faktor turunan supply di-
pengaruhi oleh season (cuaca), 
teknis tambang, kebijakan negara 
supplier, hingga teknis di supply 
chain seperti kereta, tongkang, 
maupun loading terminal.

Sementara untuk faktor tu-
runan demand dipengaruhi oleh 
kebutuhan listrik yang turun ber-
korelasi dengan kondisi industri, 
kebijakan impor, dan kompetisi 
dengan komoditas energi lain, 
seperti LNG, nuklir, dan hidro.

HBA bulan Oktober ini akan 
dipergunakan pada penentuan 
harga batubara pada titik serah 
penjualan secara Free on Board 
di atas kapal pengangkut (FOB 
Vessel). ● dro

Harga Batu Bara Melesat 
276% dalam Setahun

PERTUMBUHAN PRODUKSI PERIKANAN 
 TANGKAP NASIONAL

Pekerja mengumpulkan ikan-ikan yang telah 
 dikeringkan di Pantai Mamboro, Teluk Palu, Sulawesi 
Tengah, Sabtu (16/10). Kementerian Kelautan dan 
Perikanan (KKP) menyebutkan, potensi perikanan 
tangkap nasional cukup besar dan menjadi terbesar 
di dunia dengan produksi mencapai 10,2 juta ton per 
tahun terdiri dari 9,3 juta ton perikanan tangkap laut 
dan 0,9 juta ton darat dan terus bertumbuh rat-rata 
3,61 persen per tahun.
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NILAI EKSPOR SEPTEMBER 2021
Kapal tunda bersandar di terminal penumpang dengan latar belakang 
deretan peti kemas di Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta, Minggu (17/10). 
Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat nilai ekspor Indonesia pada  bulan 
September mencapai 20,60 miliar dolar Amerika, atau meningkat 47,64 
persen jika dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu.
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Menkeu Dorong Pemulihan 
Ekonomi Global yang Merata

JAKARTA (IM) - Men-
teri Keuangan (Menkeu) Sri 
Mulyani Indrawati menyam-
paikan Pernyataan Gubernur 
(Governor Statement) me-
wakili negara-negara anggota 
konstituensi South-East Asia 
Voting Group (SEAVG) yang 
terdiri atas 11 negara, terma-
suk Indonesia.

Kegiatan tersebut dilaku-
kan dalam pertemuan Komite 
Pembangunan (Development 
Committee) yang dihadiri 
oleh Presiden Grup Bank 
Dunia (WBG), Managing 
Director Dana Moneter In-
ternasional (IMF), dan para 
Gubernur dari negara-negara 
anggota Grup Bank Dunia, 
Jumat (15/10) lalu.

Kegiatan diselenggara-
kan dalam situasi ekonomi 
global yang sudah mulai pu-
lih, meskipun tidak merata. 
Kecepatan pemulihan eko-
nomi bergantung kepada 
beberapa hal, termasuk akses 
dan distribusi vaksin, kapasi-
tas fi skal, dan rantai pasokan 
global. Di sisi lain, kekuatan 
kebijakan moneter dan fi skal 
global yang tidak merata 
dapat menimbulkan keren-
tanan keuangan, terutama di 
negara-negara berkembang.

Menanggapi kondisi ini, 
Sri Mulyani berharap agar 
Bank Dunia dapat memimpin 
dan membangun koordinasi 
yang lebih kuat dengan lem-

baga keuangan internasional 
(IFI) lainnya dalam memas-
tikan kerja sama kebijakan 
global yang terpadu untuk 
mengatasi masalah-masalah 
global tersebut.

“WBG dan IMF harus 
bekerja sama dengan lem-
baga keuangan internasional 
lainnya untuk melengkapi 
negara-negara dengan sum-
ber daya dan instrumen yang 
diperlukan guna menciptakan 
standar yang lebih kuat untuk 
pencegahan, kesiapsiagaan, 
dan respons terhadap potensi 
krisis,” ujar Sri Mulyani, di 
laman Kemenkeu, Minggu 
(17/10).

Sementara itu, pem-
bangunan yang lebih baik 
menuntut investasi dan 
membutuhkan sumber daya, 
serta pembiayaan yang ino-
vatif. Komunitas global ha-
rus membentuk mekanisme 
pembiayaan yang akan me-
mungkinkan negara-negara, 
baik secara individu maupun 
kolektif, untuk merespon 
secara lebih efektif  terha-
dap ancaman global di masa 
depan dan dengan cepat 
memulihkan ekonomi global.

Maka dari itu, WBG dan 
IMF harus menggunakan 
kekuatan dan kapasitasnya 
untuk meningkatkan dan 
memberikan solusi pem-
biayaan yang inovatif  dan 
memperkenalkan instrumen 

untuk mengurangi risiko in-
vestasi swasta, memanfaatkan 
kapasitas keuangan yang ada, 
serta menyediakan dukungan 
teknis untuk mempercepat 
aliran modal dan meningkat-
kan investasi. “Bank Dunia 
dan IMF harus menggunakan 
otoritasnya untuk mendorong 
pelaku global, regional, dan 
lokal dalam mengeksplorasi 
berbagai solusi pembiayaan 
inovatif  yang selaras dengan 
GRID, SDGs, dan Perjanjian 
Paris,” kata Sri Mulyani.

Ia juga menegaskan per-
lunya untuk terus menin-
gkatkan tata kelola Grup 
Bank Dunia. Dalam hal ini, 
WBG harus berkomitmen 
untuk mematuhi standar 
transparansi dan akuntabili-
tas tertinggi dalam semua 
operasinya dan mengikuti 
perubahan global.

Mewakili negara-negara 
SEAVG, Menkeu Sri Mulyani 
menyambut baik tinjauan 
hak suara pada International 
Development Association 
(IDA) dan kepemilikan sa-
ham pada International Bank 
for Reconstructions and De-
velopment (IBRD) dan Inter-
national Finance Corporation 
(IFC). Harapannya, semangat 
konstruktif  yang sama akan 
mengarah pada kemajuan 
dalam mencapai hak suara 
yang adil, baik di IBRD mau-
pun IFC. ● pan
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